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MOTTO 

 

 

"Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin kalau kita telah 

berhasil melakukannya dengan baik." 

(Evelyn Underhill) 

 

“berkaryalah untuk hasil bukan untuk sekedar pengakuan” 

(IMWP) 
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INTI SARI 

 

Kelompok tani Margodadi adalah kelompok tani yang dimiliki Pedukuhan Melikan. 

Pedukuhan Melikan adalah pedukuhan yang terletak di Desa Banjarejo, Kecamaan Tanjungsari, 

Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas masyarakat di Pedukuhan 

Melikan berkerja sebagai petani. Tanaman yang mereka tanam adalah jagung, padi dan kacang. 

Kacang adalah salah satu komoditas unggul yang dimiliki pedukuhan melikan. Hal tersebut 

terbukti dari hasil pertanian Pedukuhan Melikan menjadi salah satu pemasok bahan baku PT. 

Dua Kelinci. Tetapi dengan potensi yang dimiliki masyarakat pedukuhan melikan merasa kurang 

mendapatkan perhatian dari pemerintah, khususnya Dinas Pertanian. Dengan demikian rumusan 

masalah penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan program perlindungan dan pemberdayaan 

petani pada kelompok tani Margodadi  ? 

Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengambil 

informan dengan tehnik Purposif yaitu peneliti menentukan siapa saja informan yang dianggap 

berkompeten untuk diminta informasi atau diwawancara. Peneliti menentukan dari Pihak Dinas 

Pertanian Propinsi, Dinas Pertanian Kabupaten, Badan Pertanian Dan Pangan Kecamatan, 

Pemerintah Desa serta pihak terkait dengan narasumber 25 orang. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dan Focus 

Group Discussion (FGD). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa program 

yang dibuat oleh dinas pertanian dalam melakukan perlindungan dan pemberdayaan petani 

antara lain meliputi program subsidi bibit, subsidi pupuk, dan menentukan harga minimum 

gabah. Untuk kegiatan pemberdayaan petani, pemerintah juga melakukan beberapa program 

kegiatan pelatihan seperti membuat pupuk kompos dan memberikan bantuan fisik seperti alat 

pertanian. Tetapi pada penerapannya dilapangan, anggota kelompok tani tidak mengetahui 

adanya program yang telah dicanangkan oleh pemerintah. Anggota kelompok tani Margodadi 

juga merasa kurang mendapat pemberdayaan, hal ini dikarenakan keterbatasannya dana yang 

dimiliki pemerintah untuk melaksanakan kegiatan. Dinas pertanian juga lebih fokus terhadap apa 

yang kelompok tani ajukan dalam proposal bantuan tidak mengutamakan pelatihan atau 

pemberdayaan. Kurangnya kemandirian badan pertanian dan pangan dan tidak aktifnya 

kelompok tani dalam mrlakukan kegiatan yang berhubungan dengan pemberdayaan dan 

perlindungan petani juga menjadi salah satu kurangnya pemberdayaan. Kegiatan yang 

dilaksanakan juga tidak mengikut sertakan seluruh warga atau anggota kelompok melainkan 

melainkan hanya mengundang perwakilan setiap kelompok saja. Kurangnya evaluasi dan 

penilain juga menjadi satu masalah yang ada dilapangan. Dengan demikian penulis 

merekomendasikan : 1) Badan Pertanian dan Pangan dan pengurus kelompok tani harus lebih 

aktif. 2) Anggota kelompok juga harus berperan aktif dalam mengusulkan kegiatan 

pemberdayaan. 3) Evaluasi dan penilaian juga harus dilakukan agar pembuat dan pelaksana 

program dapat mengetahui sejauh mana program yang telah dilaksanakan dapat di terapkan oleh 

anggota kelompok tani.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Potensi sumber daya alam Indonesia sangat mendukung Indonesia sebagai Negara 

Agraris. Namun saat ini pembangunan sektor pertanian di Indonesia kurang berkembang, 

kurangnya pemberdayaan terhadap sector pertanian menyebabkan hasil pertanian belum 

maksimal. Lamanya waktu penen dan tehnik penanaman yang masih tradisional menjadi salah 

satu contoh faktor penyebab hasil panen yang tidak maksimal. Pedukuhan Melikan, Desa 

Banjarejo, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu pedukuhan yang mayoritas 

penduduknya berkerja sebagai petani. Kegiatan pertanian pedukuhan ini masih tergolong 

tradisional sangat tradisioonal. Dalam penyelesaian masalah seperti  penanggulangan hama 

masih menggunakan cara tradisonal dan alat penunjang pertanian juga masih sangat tradisional. 

Hampir semua kegiatan pertanian menggunakan tenaga manusia dan hewan dan cara perawatan 

tanaman juga masih sangat tradisional sehingga waktu panen lebih lama. Pada zaman yang 

mederen ini tehnik pertanian sudah berkembang pesat, dengan berkembangnya tehnik dan alat 

penunjang pertanian diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian dan mempercepat waktu 

panen.Tanaman yang ditanam antaralain padi, kacang dan singkong. Hasil pertanian Pedukuhan 

Melikan menjadi salah satu pemasok bahan baku kacang tanah bagi PT. Dua Kelinci. Selain 

memproduksi kacang tanah unggul,Pedukuhan Melikan juga memiliki penghasil gaplek cukup 

besar. Gaplek adalah ubi kayu yang telah dikeringkan sebagai bahan baku pembuatan tepung. 

Denganpotensi tersebut pemerintah tidak memiliki program khussus untuk pemberdayaan 

kacang tanah , hasil panen petani di desa ini dapat dikatakan belum maksimal. Hal ini 



2 
 

dikarenakan kurangnya penyuluhan tentang pertanian baik penyuluhan tentang teknik bertani 

maupun penggunaan alat penunjang pertanian dari pemerintah, kelompok tani yang dimiliki 

juga kurang aktif dalam kegiatan pemberdayaan, kegiatan rutin yang ada dikelompok juga 

masih sangat kurang, kegiatan yang ada di kelompok tani ini hanyalah kegiatan arisan dan 

simpan pinjam.Terdapat beberapa alasan pembangunan sektor pertanian di daerah tersebut 

masih belum berkembang, walaupun memiliki daya dukung pembangunan pertanian sangat 

baik. Penyebabnya  antara lain adalah : 

1. Melimpahnya kekayaan alam termasuk kekayaan mineral yang terkandung di bumi 

Indonesia, pemerintah lebih mengutamakan atau memusatkan perhatian untuk 

mengeksploitasi SDA dari pada membangun pertanian. 

2. Pertumbuhan penduduk Indonesia sebagai lahan konsumen yan tinggi pertumbuan 

perusahaan-perusahaan asing maupun domestik sangat tinggi, sehingga pemerintah baik 

pusat maupun daerah banyak berpihak pada industri dari pada pembangunan pertanian. 

Dengan potensi yang dimiliki pemerintah membuat Undang-undang No.19 Tahun 2013 

tentang perlindungan dan pemberdayaan petani, dalam Bab II ayat 3 undang-undang ini 

bertujan mewujudkan kedaulatan dan kemandirian petani, menyediakan sarana dan prasana, 

melindungi petani dalam fluktuasi harga, meningkatkan kemampuan dan perkapita petani, dan 

menumbuh kembangkan kelembagaan pembiayaanaan prtanian yang melayani kepentingan 

usaha. Selain itu ada beberapa peraturan daerah yang mendorong pelaksanaan perlindungan dan 

pemberdayaan petani yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 23 Tahun 2012 

tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Peraturan Daerah Kabupaten 

Gunungkidul Nomor 24 Tahun 2012 Tentang  Irigasi. 
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Dengan adanya Undang-undang No.19 Tahun 2013 tentang perlindungan dan 

pemberdayaan petani ini pemerintah membuat beberapa program. Untuk program perlindungan 

petani pemerintah membuat program antara lain ; subsidi pupuk, subsidi bibit dan subsidi harga 

gabah. Sedangkan untuk program pemberdayaan di bagi menjdi dua yaitu pemberdayaan fisik 

dan pemberdayaan non fisik. kegiatan nonfisik itu sendiri seperti pelatihan membuat kompos, 

pelatihan penggunakan dan pemberdayaan fisik itu seperti pemberian bantuan alat 

pertanian.Pelatihan juga memiliki itngkatan, yaitu tingkt desa dan tingkat kelompok.Kegiatan 

tingkat kelompok, semua anggota kelompok diikut sertakan dalam kegiatan sedangkan kegiatan 

tingkat desa hanya mengikut sertakan perwakilan dari setiap kelompok. Tetapi pada kenyataan 

anggota kelompok masih banyak yang tidak mengetahui program-program yang dilaksakan oleh 

pemerintah, hal ini dikarenakan jarangnya kegiatan tersebut di laksanakan karena alasan 

keterbatasan dana dan kegiatan yang dilakukan bersifat tingkat desa.  

Lemahnya sektor pertanian dapat berdampak buruk bagi perekonomian suatu 

negara.Petani dalam hal ini adalah pelaku utama yang harus diberdayakan. Paradigma strategi 

pemberdayaan masyarakat petani perlu dirancang dengan cara melibatkan partisipasi 

masyarakat tani secara optimal.Meski demikian masih banyak masyarakat desa yang 

menggantungkan nasibnya pada sektor pertanian karena tuntutan hidup dan sulitnya mencari 

pekerjaan lain. Apabila dilihat dari potensi yang ada, orientasi pemberdayaan masyarakat harus 

membantu petani agar mampu mengembangkan diri.Pemberdayaan menunjuk pada usaha 

pengalokasian kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial (Swift dkk, 1987)dalam 

buku Penerapan Pemberdayaan Pemerintah Desa (Awang 2010:46).  

Pemberdayaan adalah suatu cara untukorganisasi masyarakat, dan komunitas diarahkan 

mampu menguasai/atau berkuasa atas kehidupannya. SedangkanAwang (2010:46) dalam buku 
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Penerapan Pemberdayaan Pemerintah Desa menyatakan pemberdayaan merupakan sebuah 

proses orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagi pengontrolan atas, dan 

mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi. 

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan 

kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang 

menjadi perhatiannya. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 

rentan dan lemah, untuk (a) memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang dan jasa 

yang mereka perlukan; dan (b) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka. Definisi pemberdayaan yang dikemukakan para pakar 

sangat beragam dan kontekstual, akan tetapi dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memampukan dan memandirikan 

masyarakat atau dengan kata lain adalah bagaimana menolong masyarakat untuk mampu 

menolong dirinya sendiri. Pemberdayaan masyarakat terlebih khusus untuk kelompok tani 

merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)dengan 

membentuk dan merubah perilaku masyarakat melalui pengembangan potensi-potensi yang 

dimiliki. Petani dalam hal ini adalah pelaku utama yang harus diberdayakan. Paradigma 

strategi pemberdayaan masyarakat petani perlu dirancang dengan cara melibatkan partisipasi 

masyarakat petani secara optimal. Orientasi pemberdayaan masyarakat haruslah membantu 

sasaran (petani) agar mampu mengembangkan diri atas dasar inovasi-inovasi yang ada, 

ditetapkan secara partisipatoris yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan hal-hal yang 

bersifat praktis, baik dalam bentuk layanan individu atau kelompok. Dengan adanya Undang-

undang No 19 Tahun 2013, diharapkan para petani mendapatkan kesempatan mengikuti 
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pelatihan-pelatihan agar petani mendapat pengetahuan baru tentang tenik pertanian dan alat 

penunjang pertanian yang dapat mempermudah dan mempersingkat proses penanaman, serta 

para petani mendapat pendampingan dalam proses pemecahan masalah seperti penanggulangan 

hama tanaman. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana penerapan program perlindungan dan pemberdayaan petani pada kelompok tani 

Margodadi di Pedukuhan Melikan Desa Banjarejo, Kesamatan Tanjung Sari, Kabupaten 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian  ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan program perlindungan 

dan pemberdayaan petani pada kelompok tani Margodadi di Pedukuhan Melikan Desa 

Banjarejo, Kesamatan Tanjung Sari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta  

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis untuk mengetahui lebih jauh penerapan program perlindungan dan 

pemberdayaan petani pada kelompok tani margodadi di Pedukuhan Melikan Desa 

Banjarejo, Kesamatan Tanjung Sari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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